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Abstract. Locus of Control pertains to individuals' beliefs about the factors that 
shape their lives, whether these are internal, such as personal confidence, or 
external, like the influence of others or luck. Career Maturity, in contrast, evaluates 
how prepared someone is to make sound career decisions, considering elements like 
career planning, exploration, understanding of the working world, and decision-
making skills. The issue of insufficient Career Maturity among college graduates in 
Bandung underscores the need to explore whether Locus of Control plays a role in 
this area. This study targeted fresh graduates in Bandung, using convenience 
sampling to collect data from 315 respondents through questionnaires. The study 
utilized Career Maturity measures from Super, refined by Sartika (2003) and re-
evaluated by Hakim (2022), alongside the IPC Locus of Control Scale by Levenson, 
adapted by Faizah, Nasehudin, & Nurizzati (2023). Employing multiple linear 
regression analysis within a quantitative framework, the research found that Locus 
of Control has a 67% positive effect on Career Maturity, with the internal dimension 
having the strongest influence (β = 0.371). 
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Abstrak. Locus of Control merujuk pada keyakinan individu tentang faktor-faktor 
yang memengaruhi kehidupan mereka, baik itu faktor internal seperti kepercayaan 
diri pribadi, maupun faktor eksternal seperti pengaruh orang lain atau 
keberuntungan. Di sisi lain, Kematangan Karir mengevaluasi seberapa siap 
seseorang untuk membuat keputusan karir yang tepat, dengan mempertimbangkan 
elemen-elemen seperti perencanaan karir, eksplorasi, pemahaman tentang dunia 
kerja, dan keterampilan pengambilan keputusan. Masalah kurangnya Kematangan 
Karir di kalangan lulusan perguruan tinggi di Bandung menekankan pentingnya 
mengeksplorasi apakah Locus of Control berperan dalam hal ini. Penelitian ini 
menargetkan fresh graduate di Bandung, dengan menggunakan convenience 
sampling untuk mengumpulkan data dari 315 responden melalui kuesioner. Studi ini 
menggunakan ukuran Kematangan Karir dari Super, yang disempurnakan oleh 
Sartika (2003) dan dievaluasi ulang oleh Hakim (2022), bersama dengan IPC Locus 
of Control Scale oleh Levenson yang diadaptasi oleh Faizah, Nasehudin, & 
Nurizzati (2023). Dengan menggunakan teknik analisis regresi linier berganda 
dalam kerangka kerja kuantitatif, penelitian ini menemukan bahwa Locus of Control 
memiliki pengaruh positif sebesar 67% terhadap Kematangan Karir, dengan 
dimensi internal memiliki pengaruh paling kuat (β = 0.371). 

Kata Kunci: Locus of Control, Career Maturity, Fresh Graduate.  
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A. Pendahuluan 

Fresh Graduate atau Sarjana Baru menurut Eurostat (2021) adalah individu yang baru lulus 
dalam 1-3 tahun terakhir, sedangkan menurut Prospect UK dalam 1-2 tahun terakhir. 
Biasanya, Fresh Graduate di Indonesi berusia 22-23 tahun (Zulfikar, 2022), termasuk dalam 
kategori emerging adulthood (Arnett, 2000). Mereka diharapkan bisa mengaplikasikan 
pendidikan mereka dalam masyarakat setelah lulus. Selain itu, pada usia tersebut memiliki 
tugas perkembangan memperoleh identitas karier (Hurlock, 2009), serta memiliki kemampuan 
untuk membuat keputusan karier yang tepat dan realistis (Super, 2002). Namun, banyak yang 
kesulitan menghadapi persaingan di pasar kerja karena kurangnya keterampilan dan 
kompetensi yang diperlukan (Dwanoko & Agustina, 2021). Arnett (dalam Panjaitan & Sarah, 
2023) menekankan bahwa individu harus mampu mengatasi tantangan dalam mempersiapkan 
karier mereka. Kegagalan dalam masa transisi ini dapat berdampak negatif pada kesejahteraan 
dan kualitas hidup mereka (Schlossberg, 1984; Arnett, 2000; Super, 1990). 

Perkembangan teknologi dan ketatnya persaingan kerja membuat banyak lulusan 
kesulitan memenuhi permintaan industri, yang berkontribusi pada meningkatnya jumlah 
pengangguran, khususnya di Bandung yang memiliki tingkat pengangguran terbuka yang 
tinggi (BPS, 2023). Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi melaporkan 
peningkatan signifikan pengangguran di kalangan lulusan perguruan tinggi pada tahun 2023. 
Faktor-faktor yang berkontribusi termasuk tingginya persaingan dan kurangnya kesiapan kerja 
dari individu (Adelina, 2018; Ishak, 2018). 

Penelitian menunjukkan banyak Fresh Graduate memiliki kematangan karir yang 
rendah, yang mempengaruhi keputusan karir mereka (Dwanoko & Agustina, 2021). Selain itu, 
didukung dengan penelitian Atqakum et al. (2022) pada 344 Mahasiswa tingkat akhir, masih 
terdapat mahasiswa yang tidak percaya diri dan bertanggung jawab atas tindakan yang 
dilakukan untuk mengendalikan diri, masih malas dalam melakukan tugas-tugas yang 
berkaitan dengan kariernya sehingga bingung dalam memilih karier yang tepat. Mahasiswa 
sering mengalami kesulitan dalam memilih karier atau program studi di perguruan tinggi 
karena kurang aktif dalam mencari informasi karier yang beragam, kurang eksplorasi, dan 
kurang perencanaan, sehingga akhirnya sulit menentukan pilihan karier atau program studi 
sesuai minatnya (Kartini, 2010). Pada penelitian lain, sebanyak 268 mahasiswa tingkat akhir 
mengalami keraguan dalam menentukan karir masa depan mereka (Dewi & Djamhoer, 2023). 
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Hakim (2022) menemukan bahwa sekitar hampir 
dari setengah responden Fresh Graduate di Kota Bandung yang diteliti memiliki Career 
Maturity rendah. Kematangan karier melibatkan kesiapan untuk memilih karir yang tepat dan 
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti konsep diri, Locus of Control, dan aspirasi vokasional 
(Super dalam Prahesty, 2013). Kematangan karir yang rendah dapat menyebabkan 
ketidakpuasan kerja dan kecemasan (Johnny & Yanuvianti, 2019). Memperkuat Locus of 
Control dapat meningkatkan kematangan karir (Bahtiar, et al., 2017). 

Locus of Control mengacu pada keyakinan individu tentang kendali atas peristiwa 
dalam hidup mereka. Internal Locus of Control berkaitan dengan upaya pribadi, sedangkan 
External Locus of Control berkaitan dengan faktor eksternal seperti keberuntungan dan orang 
lain yang berkuasa (Levenson, 1973). Locus of Control (LoC) menekankan bahwa individu 
memiliki perbedaan dalam cara mereka menghubungkan hasil dari penguatan perilakunya. 
Rotter (dalam Kreitner & Kenicki, 2001) mengidentifikasi Locus of Control sebagai 
komponen kepribadian yang mempengaruhi cara individu menjelaskan hubungan antara 
peristiwa-peristiwa dalam hidup mereka dengan diri mereka sendiri atau lingkungan 
sekitarnya. Dimana Locus of Control dapat mempengaruhi motivasi, usaha, dan performansi 
individu (Spector, 1988).  

Rotter (1966) juga mengemukakan bahwa meskipun memiliki Locus of Control 
internal yang tinggi biasanya dikaitkan dengan hasil yang positif, hal ini bisa menyebabkan 
harapan yang tidak realistis dan kecenderungan untuk menyalahkan diri sendiri secara 
berlebihan ketika menghadapi kegagalan. Ini menunjukkan bahwa selalu menganggap semua 
hasil adalah akibat dari tindakan sendiri bisa menjadi beban yang berat. Maka dari itu 
diperlukan keseimbangan antara Locus of Control internal dan eksternal untuk mencapai 
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kesejahteraan psikologis yang optimal. Keseimbangan ini memungkinkan individu untuk 
mengambil tanggung jawab atas tindakan mereka sekaligus mengakui pengaruh faktor 
eksternal. Dengan demikian, individu dapat tetap proaktif tetapi tidak terlalu keras pada diri 
sendiri ketika menghadapi situasi yang berada di luar kendali mereka. Berkaitan dengan hal 
tersebut, seseorang bisa merasa memiliki kendali atas hidupnya (Locus of Control internal) 
sambil tetap mengakui bahwa faktor eksternal juga mempengaruhi hidup mereka. Ini berarti 
seseorang bisa proaktif dalam mengatur hidupnya, tetapi tetap sadar bahwa ada elemen di luar 
kendali mereka yang bisa berdampak signifikan (Levenson, 1973).  

Penelitian menunjukkan korelasi signifikan antara Locus of Control dan Career 
Maturity (Siregar, 2015 ; Widyastuti & Widyowati, 2015). Penelitian lain juga menemukan 
pengaruh yang signifikan Locus of Control  terhadap Career Maturity (Zulkaida, 2007; 
Ariyani, 2014). Namun, ada perdebatan tentang sejauh mana pengaruh ini, dengan beberapa 
studi menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan (Safitri et al., 2010; Pinasti, 2011). 
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami pengaruh Locus of Control terhadap 
Career Maturity, terutama di kalangan Fresh Graduate di Bandung dengan memerhatikan 
pengaruh tiap dimensinya. Terdapat perumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana tingkat variabel Career Maturity Fresh Graduate di Kota Bandung? 
2. Bagaimana tingkat variabel Locus of Control Fresh Graduate di Kota Bandung? 
3. Seberapa besar pengaruh Locus of Control terhadap Career Maturity pada Fresh Graduate 

di Kota Bandung? 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain cross-
sectional non-experimental berupa kuesioner. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini 
adalah Fresh Graduate di Kota Bandung yang jumlahnya tidak dapat diketahui secara pasti. 

Dengan teknik pengambilan sampel yaitu yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan non-probability sampling dengan jenis convenience sampling yaitu pemilihan 
individu tertentu yang sesuai dengan karakteristik atau kriteria penelitian dan dipercaya dapat 
mewakili suatu populasi tertentu sehingga memberikan akses yang lebih luas kepada 
partisipan yang tersedia dan bersedia, sehingga berpotensi mencakup lebih banyak variasi 
dalam sampel (Howitt & Cramer, 2020). Diperoleh jumlah sampel penelitian sebanyak 315 
Fresh Graduate di Kota Bandung dengan kriteria sebagai berikut: 
1. Berusia 18-25 tahun 
2. Lulusan perguruan tinggi maksimal 1 tahun yang lalu 
3. Berdomisili di Kota Bandung 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linear berganda. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pengaruh Locus of Control (X) terhadap Career Maturity (Y) pada Fresh Graduate di 

Kota Bandung 
Pengaruh dari Locus of Control terhadap Career Maturity pada Fresh Graduate di Kota 
Bandung, diuji menggunakan teknik analisis regresi linear berganda. Hasil pengujian 
dijelaskan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Pengaruh Locus of Control (Internal, Powerful Others, Chance) terhadap Career 
Maturity  

Model R R2 

Adjusted 

R2 
Keputusan Koefiseien Determinasi Keterangan 
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1 .821 .674 .670 Ho ditolak 67% 
Positif dan 
Signifikan 

1. Predictors: (Constant), LoC Internal, LoC Powerful Others, LoC Chance 
2. Dependent Variable: Career Maturity 
Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024.   

Tabel 2. Model Regresi Linear Berganda 

Model B Std. 

Error 

Standardized 

Beta 

T Sig 

(Constant) 10.268 9.946  1.032 .303 

Internal 3.015 .387 .371 7.790 .000 

Powerful Others 2.899 .543 .289 4.973 .000 

Chance 2.556 .534 .252 4.783 .000 

a. Dependent Variable: Career Maturity 

 Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024.   

Tabel 3. Kategorisasi Locus of Control Internal, Powerful Others, Chance dan Career Maturity 

LoC Internal Tinggi 276 18.6% 

Rendah 36 69.5% 

LoC Powerful Others Tinggi 199 18.6% 

Rendah 116 69.5% 
LoC Chance Tinggi 212 18.6% 

Rendah 103 69.5% 

Career Maturity  Tinggi 

Rendah 

240 
65 

18.6% 
69.5% 

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Locus of 

Control terhadap Career Maturity pada Fresh Graduate di kota Bandung. Dilihat berdasarkan 
hasil analisis didapatkan bahwa Locus of Control berpengaruh terhadap Career Maturity 
sebesar 67% dan 33% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. Dimana hal ini sejalan dengan 
penelitian lain yang menemukan bahwa LoC berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Career Maturity (Rahmawati (2023) ; Ariyani (2014) ; Zulkaida (2007) ; Djunaedi, et al., 
(2022)).  

Regresi linier berganda menunjukan bahwa nilai independen Locus of Control Internal 
dengan Career Maturity menunjukkan adanya pengaruh dengan memiliki nilai positif 3.015. 
Artinya semakin tinggi LoC Internal individu semakin baik juga Career Maturity nya. Hasil 
tersebut sesuai dengan hipotesis pada penelitian ini yaitu terdapat terdapat pengaruh signifikan 
dan positif variabel LoC Internal terhadap Career Maturity pada Fresh Graduate di Kota 
Bandung. Sehingga Fresh Graduate yang memiliki Locus of Control Internal yang baik maka 
akan memiliki Career Maturity yang balik pula. Dengan begitu hipotesis dalam penelitian ini 
dapat diterima. Hal ini juga sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh Taylor (dalam 
Kimchik 1997), Cakir (2017) menyatakan bahwa seseorang yang memiliki Locus of Control 

Internal mempunyai rasa tanggung jawab terhadap kegagalan dalam hidup dirinya, mereka 
melihat kesuksesan sebagai sesuatu yang statis, sesuatu yang menunggu disana, dan dapat 
dicapai. Sejalan dengan hal tersebut, Friedman dan Schustack (2008) menyebutkan individu 
dengan Locus of Control Internal lebih berorientasi pada kesuksesan karena orang tersebut 
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mempersepsikan bahwa tindakannya dapat menghasilkan sesuatu yang positif individu yang 
memiliki Internal Locus of Control lebih berperan aktif dalam pendidikannya, pemilihan 
karier, membuat keputusan, dan pengumpulan informasi.  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh informasi bahwa antara Locus of Control 

Internal dengan Career Maturity, pada kriteria Locus of Control Internal tinggi sebanyak 279 
orang dengan rincian 41 orang (14.7%) memiliki kriteria Career Maturity rendah, dan 238 
orang (96.4%) memiliki kriteria tinggi. Berdasarkan penelitian sebelumnya terdapat 
kesesuaian bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara internal Locus of 

Control dengan Career Maturity (Siregar, 2021). Selain itu, berdasarkan penelitian Santoso 
dan Rahmawati (2023) juga menemukan hal yang sama bahwa individu yang memiliki 
kecenderungan Locus of Control Internal yang tinggi berdampak pada semakin tingginya 
Career Maturity.  

Tidak hanya Locus of Control Internal, berdasarkan hasil analisis regresi linier 
berganda menunjukan bahwa nilai independen Locus of Control Powerful Others dengan 
Career Maturity menunjukkan adanya pengaruh dengan memiliki nilai positif 2.899. Artinya 
semakin tinggi LoC Eksternal (Powerful Others) individu semakin baik juga career maturity-
nya. Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis pada penelitian ini yaitu terdapat terdapat pengaruh 
signifikan dan positif variabel LoC Powerful Others terhadap Career Maturity pada Fresh 

Graduate di Kota Bandung. Sehingga Fresh Graduate yang memiliki Locus of Control 

Powerful Others yang baik maka akan memiliki Career Maturity yang balik pula. Dengan 
begitu hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima. Berdasarkan hasil peneliti, pada kriteria 
Locus of Control Powerful Others tinggi sebanyak 199 orang dengan rincian 18 orang (9.0%) 
memiliki Career Maturity kriteria rendah, dan 181 orang (91.0%) memiliki kriteria tinggi. 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Efran (1963) menemukan bahwa individu yang 
memiliki kecenderungan orientasi LoC eksternal merasa bahwa banyak hal berada di luar 
kendali mereka sehingga lebih mudah menerima kegagalan sebagai bagian dari hidup dimana 
hal tersebut berkaitan dengan performa dalam mencapai prestasi. Memiliki Locus of Control 
eksternal terkadang dapat memberikan rasa aman dan nyaman karena mengetahui bahwa 
kekuatan eksternal bertanggung jawab atas hasil yang terjadi. Keyakinan ini dapat mengurangi 
perasaan tanggung jawab dan tekanan dalam situasi tertentu, yang pada gilirannya berpotensi 
mengurangi stres dan kecemasan dalam mencapai sesuatu (Rotter 1966). Disisi lain, dalam 
perencanaan karier, terdapat faktor eksternal seperti pengaruh socio-cultural dimana individu 
tersebut dibesarkan maupun pengaruh dari keluarga seperti orang tua maupun teman (Winkel 
& Hastuti, 2013). Super (1990) menekankan bahwa kematangan karier tidak bisa dicapai 
secara mandiri. Bimbingan dari orang lain berperan penting dalam membantu individu 
mengatasi tantangan di setiap tahap perkembangan karier mereka. Dengan dukungan dan 
bimbingan yang tepat, individu dapat membuat keputusan yang lebih informatif, 
mengembangkan keterampilan yang relevan, dan mencapai tujuan karier mereka dengan lebih 
efektif. 

Selanjutnya ditemukan dari analisis bahwa nilai independen Locus of Control Chance 
memiliki pengaruh terhadap Career Maturity dengan memiliki nilai positif dengan koefisien 
2.556 Artinya semakin tinggi LoC Eksternal (Chance) individu semakin baik juga Career 

Maturity-nya. Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis pada penelitian ini yaitu terdapat terdapat 
pengaruh signifikan dan positif variabel LoC Chance terhadap Career Maturity pada Fresh 

Graduate di Kota Bandung. Sehingga Fresh Graduate yang memiliki Locus of Control 

Chance yang baik maka akan memiliki Career Maturity yang balik pula. Dengan begitu 
hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima. Berdasarkan hasil penelitian, responden dengan 
Locus of Control Chance tinggi sebanyak 212 orang dengan rincian 22 orang (10.4%) 
memiliki Career Maturity kriteria rendah, dan 190 orang (89.6%) memiliki Career Maturity 

kriteria tinggi.  
Dalam konteks kematangan karir, nilai yang tinggi pada dimensi ini dapat mengarah 

pada strategi pengambilan keputusan yang lebih efektif dengan mengakui peran 
keberuntungan dapat mempersiapkan individu menghadapi ketidakpastian (Levenson, 1974). 
Rotter (1966) juga mengemukakan bahwa individu yang memiliki orientasi pada 
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keberuntungan dapat menunjukan sense of acceptance dan adaptabilitas pada kondisi yang 
tidak pasti, dimana dapat meningkatkan resiliensi dan pandangan yang positif dalam 
menanggapi situasi. Dimana dalam penelitian Reskido (2023), hal tersebut dapat berpengaruh 
pada peningkatan Career Maturity. Artinya semakin tinggi tingkat Locus of Control baik 
internal maupun eksternal akan semakin tinggi pula tingkat pengambilan keputusan karir. 
Sejalan dengan hal tersebut, pada penelitian yang dilakukan oleh Opier dan Mahpur (2021) 
bahwa semakin tinggi tingkat Locus of Control eksternal akan semakin tinggi pula tingkat 
pengambilan keputusan karir.  

Selain itu, berkaitan dengan LoC Chance, dalam Islam terdapat konsep tawakkul atau 
ketergantungan kepada Allah setelah melakukan usaha. Umat Islam diajarkan untuk bekerja 
keras dan berusaha sebaik mungkin, namun hasil akhirnya tetap diserahkan kepada Allah. 
Konsep ini dinyatakan dalam Surah Ali Imran ayat 159: "Kemudian apabila kamu telah 
membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakal kepada-Nya.". Pengakuan terhadap keterbatasan manusia juga 
merupakan bagian penting dari keyakinan Islam. Manusia diingatkan bahwa mereka tidak 
dapat mengendalikan segala hasil dari usaha mereka, karena nasib dan keberuntungan adalah 
bagian dari rencana Allah yang mungkin di luar kendali manusia. Hal ini ditegaskan dalam 
Surah Luqman ayat 34. Dengan demikian, pengakuan terhadap takdir memberikan ketenangan 
hati dan motivasi untuk berusaha maksimal sambil tetap bergantung pada pertolongan Allah.  

Secara keseluruhan, keseluruhan dimensi Locus of Control memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap Career Maturity. Dimana dimensi yang memiliki pengaruh 
paling besar terhadap Career Maturity adalah LoC Internal (ꞵ = 0.371). Sementara Powerful 

Others (ꞵ = 0.289), dan Chance (ꞵ = 0.252). 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil 
penelitian sebagai berikut: 
1. Fresh Graduate di kota Bandung rata-rata memiliki Career Maturity dengan kriteria tinggi 
2. Fresh Graduate di kota Bandung rata-rata memiliki Locus of Control Internal, Powerful 

Others, dan Chance yang berada pada kategori tinggi 
3. Locus of Control Internal berpengaruh secara signifikan terhadap Career Maturity pada 

Fresh Graduate di Kota Bandung  
4. Locus of Control Powerful Others berpengaruh secara signifikan terhadap Career Maturity 

pada Fresh Graduate di Kota Bandung  
5. Locus of Control Chance berpengaruh secara signifikan terhadap Career Maturity pada 

Fresh Graduate di Kota Bandung  
Peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat memperluas dan membahas mengenai 

pengaruh Locus of Control terhadap Career Maturity secara lebih komprehensif seperti 
dengan melakukan studi perbandingan untuk mengamati perpaduan Locus of Control seperti 
apa yang dapat  mempengaruhi Career Maturity dengan paling signifikan. Disarankan juga 
diteliti ke subjek yang sudah memiliki pengalaman bekerja dan melihat pengaruhnya terhadap 
performa kerja yang konkrit. 

Selain itu, dapat juga menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih holistik mengenai pengaruh LoC terhadap Career 

Maturity dimana gabungan dari kedua pendekatan tersebut dapat memberikan wawasan yang 
lebih kaya terkait kompleksitas variabel faktor-faktor yang terlibat. 
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